CAPATAN PEMBELAJARAN SEKOLAH DASAR (SD)

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA

A. RASIONAL MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah disiplin ilmu yang mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam berkomunikasi secara kritis, kreatif, dan komunikatif baik lisan maupun
tertulis dalam berbagai konteks kehidupan. Mata pelajaran ini juga diharapkan membantu
peserta didik mengaplikasikan keterampilan berbahasa dalam berbagai tujuan dan konteks
kehidupan. Kemampuan berbahasa, bersastra, dan berpikir merupakan fondasi dari kemampuan
literasi. Semua bidang kajian, bidang kehidupan, dan tujuan-tujuan sosial menggunakan
kemampuan literasi. Literasi menjadi kemampuan dan praktik sosial yang digunakan untuk
bekerja dan belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia
merupakan pembelajaran yang menguatkan kemampuan literasi untuk berbagai tujuan
berkomunikasi dalam konteks sosial budaya Indonesia. Pendekatan utama yang digunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah pedagogi genre. Pendekatan ini memiliki empat
tahapan, yaitu penjelasan (explaining, building the context), pemodelan (modelling),
pembimbingan (joint construction), dan pemandirian (independent construction). Di samping
pedagogi genre, pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikembangkan dengan pendekatan lain
sesuai dengan pencapaian pembelajaran tertentu. Rasional sebagaimana diuraikan di atas
diilustrasikan pada gambar berikut ini.
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Pembinaan dan pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia bermaksud membentuk
peserta didik yang memiliki karakter sesuai profil pelajar Pancasila yaitu beriman, bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; bernalar kritis; mandiri; kreatif; bergotong
royong; dan berkebinekaan global.

B. TUJUAN MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan

1. Kemampuan berkomunikasi secara efektif dan santun;

2. Sikap pengutamaan dan penghargaan terhadap bahasa indonesia sebagai bahasa resmi

negara republik indonesia;

3. Kemampuan berbahasa dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulis, visual, audio dan

audiovisual) untuk berbagai tujuan dan konteks;

4. Kemampuan literasi (berbahasa, bersastra, dan bernalar) dalam belajar dan bekerja;
Kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang cakap, mandiri, bergotong
royong, dan bertanggung jawab;

6. Pemahaman tentang kaidah tata bahasa, kosakata, sastra, dan budaya indonesia;

Kepedulian terhadap budaya lokal dan lingkungan sekitarnya; dan

8. Kepedulian untuk berkontribusi sebagai warga indonesia.mengaitkan materi pembelajaran
matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang
kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi matematis),
dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
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rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif,
sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah
(disposisi matematis).

C. ELEMEN-ELEMEN MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Elemen Deskripsi

Menyimak Kemampuan peserta didik menerima, memahami informasi
yang didengar, dan menyiapkan tanggapan secara relevan untuk
memberikan apresiasi kepada mitra tutur. Proses yang terjadi
dalam menyimak mencakup kegiatan seperti mendengarkan,
mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi tuturan bahasa,
memaknainya, dan/atau menyiapkan tanggapan terhadap mitra
tutur. Komponen-komponen yang dapat dikembangkan dalam
menyimak di antaranya kepekaan terhadap bunyi bahasa,
sistem isyarat, kosakata, struktur bahasa (tata bahasa), makna,
dan metakognisi.

Membaca dan Memirsa Membaca merupakan kemampuan peserta didik untuk
memahami, memaknai, menginterpretasi, dan merefleksi teks
sesuai tujuan dan kepentingannya untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan potensi. Memirsa merupakan
kemampuan untuk memahami, memaknai, menginterpretasi,
dan merefleksi sajian visual dan/atau audiovisual sesuai tujuan
dan kepentingannya untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan potensi peserta didik. Komponen-komponen
yang dapat dikembangkan dalam membaca dan memirsa di
antaranya kepekaan terhadap fonem, huruf, sistem isyarat,
kosakata, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan

metakognisi.
Berbicara dan Berbicara merupakan kemampuan menyampaikan gagasan,
Mempresentasikan tanggapan, dan perasaan dalam  bentuk  lisan.

Mempresentasikan merupakan kemampuan memaparkan
gagasan atau tanggapan secara fasih, akurat, bertanggung
jawab, dan/atau menyampaikan perasaan sesuai konteks
dengan cara yang komunikatif melalui beragam media (visual,
digital, audio, dan audiovisual). Komponen-komponen yang
dapat dikembangkan dalam berbicara dan mempresentasikan di
antaranya kepekaan terhadap bunyi bahasa, sistem isyarat,
kosakata, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan
metakognisi.

Menulis Kemampuan menyampaikan gagasan, tanggapan, dan perasaan
dalam bentuk tulis secara fasih, akurat, bertanggung jawab, dan
sesuai  konteks. Komponenkomponen  yang  dapat
dikembangkan dalam menulis di antaranya menerapkan
penggunaan ejaan, kata, kalimat, dan paragraf, struktur bahasa
(tata bahasa), makna, dan metakognisi dalam beragam tipe teks

D. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN MATEMATIKA FASE A (KELAS
I DAN II)

Pada akhir fase A, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan
bernalar kepada teman sebaya dan orang dewasa di sekitar tentang diri dan lingkungannya
melalui berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik yang beragam dan sesuai
dengan tujuan.
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Menyimak

Peserta didik mampu bersikap menjadi pendengar yang penuh
perhatian. Peserta didik menunjukkan minat pada tuturan yang
didengar serta mampu memahami informasi dari media audio,
teks aural (teks yang dibacakan dan/atau didengar), instruksi
lisan, dan percakapan yang berkaitan dengan diri, keluarga,
dan/atau lingkungan

Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca dan pemirsa
yang menunjukkan minat terhadap teks yang dibaca atau dipirsa.
Peserta didik mampu membaca kata-kata yang dikenali
sehari-hari dengan fasih. Peserta didik mampu memahami
informasi dari bacaan dan tayangan yang dipirsa tentang diri dan
lingkungan, narasi imajinatif, dan puisi anak. Peserta didik
mampu memaknai kosakata baru dan/atau kosakata Bahasa
Indonesia serapan dari bahasa daerah dari teks yang dibaca atau
tayangan yang dipirsa dengan bantuan ilustrasi

Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu berbicara dengan santun tentang beragam
topik yang dikenali menggunakan volume dan intonasi yang tepat
sesuai konteks. Peserta didik mampu merespons dengan bertanya
tentang sesuatu, menjawab, dan menanggapi komentar orang lain
(teman, guru, dan/atau orang dewasa) dengan baik dan santun
dalam suatu percakapan. Peserta didik mampu mengungkapkan
perasaan dan gagasan secara lisan dengan atau tanpa bantuan
gambar/ilustrasi. Peserta didik mampu menceritakan kembali
suatu isi informasi yang dibaca atau didengar; dan menceritakan
kembali teks narasi yang dibacakan atau dibaca dengan topik diri,
keluarga, dan/atau lingkungan.

Menulis

Peserta didik mampu menunjukkan keterampilan menulis
permulaan dengan benar di atas kertas dan/atau melalui media
digital. Peserta didik mampu mengembangkan tulisan tangan
yang semakin baik. Peserta didik mampu menulis berbagai teks
tentang diri, keluarga, dan/atau lingkungan dengan beberapa
kalimat sederhana




